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ABSTRAK 
Keluarga adalah sebuah ikatan yang dimiliki oleh seseorang dalam hidupnya. 
Ikatan keluarga terbina dengan adanya hubungan darah, hubungan perkawinan 
dan hubungan persaudaraan yang timbul oleh keduanya. Sebagai keluarga dalam 
ikatan suami istri dan anak, ada kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang 
suami yaitu kewajiban untuk memberikan nafkah kepada keluarga. Nafkah 
tersebut diberikan berupa nafkah yang halal dan didapatkan dengan cara yang 
halal diantaranya bukan hasil dari meminta-minta (mengemis). Namun dalam 
fenomena di masyarakat, banyak orang di Banda Aceh yang berprofesi sebagai 
pengemis padahal masih sehat dan kuat fisiknya. Hal ini dapat dilihat dilapangan 
dan adanya beberapa himbauan yang dikeluarkan oleh Pemko Banda Aceh terkait 
pengemis. Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 
hukum memberikan nafkah kepada keluarga dari hasil mengemis dan syarat-
syarat seseorang dikatakan boleh untuk mengemis. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian normatif yaitu 
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka dan 
data sekunder sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu menjelaskan secara umum 
mengenai konsep hukum memberikan nafkah kepada keluarga dari hasil 
mengemis. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut hukum Islam, 
Undang-undang, dan peraturan yang berlaku di Indonesia, kegiatan mengemis 
adalah kegiatan yang dilarang dan tidak baik untuk dilakukan. Namun, pada salah 
satu hadist ada yang membolehkan untuk melakukan kegiatan mengemis yaitu 
dengan tiga kriteria yaitu (1) ketika seseorang menanggung beban diyat (denda) 
atau pelunasan hutang orang lain, (2) ketika seseorang ditimpa musibah yang 
menghabiskan seluruh hartanya, ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan 
sandaran hidup dan (3) ketika seseorang tertimpa kefakiran yang sangat berat. 
Setiap manusia apalagi sebagai kepala keluarga, hendaknya mencari nafkah yang 
halal untuk menghidupi keluarga. Nafkah yang diberikan kepada keluarga dari 
hasil mengemis sedangkan dirinya masih sanggup bekerja adalah haram. Adapun 
hasil mengemis yang bisa dikatakan halal apabila ia memang benar-benar terdesak 
untuk keperluan hidupnya namun harus segera mencari pekerjaan untuk tidak 
mengemis selamanya. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untuk 
istri dan anak-anaknya, dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 223dijelaskan 
bahwa ayah (suami yang telah menjadi ayah) berkewajiban memberi nafkah 
kepada ibu dan anak-anaknya (istri yang telah menjadi ibu ) dengan cara yang 
ma’ruf.1 Permasalahan perkawinan yang menjadikan masalah adalah bagian 
nafkah dan hak yang harus diberikan kepada istri oleh suami. Nafkah tersebut 
menjadi tanggung jawab suami setelah menikahi seseorang, hendaknya nafkah 
yang diberikan adalah sesuatu yang halal dan dapat bermanfaat bagi dirinya dan 
anggota keluarganya. 
Dalam Islam untuk mendatangkan rezeki maka bekerja merupakan salah 
satu caranya, bekerja adalah kewajiban bagi setiap manusia, walaupun Allah telah 
menjamin rezeki setiap manusia, namun rezeki tersebut tidak akan datang kepada 
manusia tanpa ada usaha dari seseorang yang bersangkutan. Allah befirman: 
 
“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
                                                             
1
 M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 
164 
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gaib dan yang nya, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. (Q.S.At-Taubah ayat 105).  
Bahkan menurut Al-Faruqi Islam adalah salah satu Agama yang sangat 
keras memerintahkan manusia supaya bekerja. Islam mendorong manusia untuk 
berproduksi dan menekuni aktifitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti 
pertanian, peternakan, industri, perdagangan dan lainnya sesuai dalam bidang 
keahlian.
2
 Lebih lanjut dalam Islam mengatakan yang dimaksud dengan pekerjaan 
ialah sesuatu yang dapat membawa manfaat bagi orang lain dan dapat 
meningkatkan taraf hidup manusia sehingga hidupnya lebih sejahtera.
3
 Pekerjaan 
yang dilakukan oleh seorang kepala keluarga atau yang menjadi pemberi nafkah 
haruslah pekerjaan yang halal. 
Untuk melakukan pekerjaan tentu membutuhkan usaha fikiran dan fisik. 
Dengan usaha tersebut tentu menimbulkan rasa lelah dan letih. Hal inilah yang 
membuat sebagian orang tidak ingin bekerja tetapi ingin mendapatkan 
penghasilan akhirnya mereka melakukan kegiatan mengemis. Kegiatan mengemis 
terjadi di semua tempat termasuk Banda Aceh. 
Menurut KBBI (kamus Besar Bahasa Indonesia). Mengemis berarti 
meminta-minta (sedekah) dengan merendahkan dirinya dengan harapan diberi 
belas kasihan dari orang lain untuk kehidupan atau untuk kekayaannya.
4
 Menurut 
Sayyid Sabiq, mengemis adalah suatu kegiatan atau usaha seseorang atau 
                                                             
2
Muhammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam di Indonesia, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 317 
3
Baharuddin lopa, Al-Qur’an dan Hak Asasi Manusia, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti 
Prima Yasa, 1999), hlm. 29 
4
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. III, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 499 
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sekelompok orang yang memohon belas kasihan dari orang yang ditemuinya agar 
sudi memberi sesuatu, pada umumnya berupa uang atau barang.
5
 
Mengemis dalam Islam sangat dilarang, HadistRasulullah Saw. 
diriwayatkan dari Qabishah Bin Mukhariq Al-Hilali. Ia Berkata: Rasulullah SAW. 
Bersabda: 
 ٍَةثَلََث ِدَحَِلِ َّلَِإ ُّلَِتَ َلَ َةََلأْسَمْـلا َّنِإ ،ُةَصْيَِبق َاي : ًةَلَاَحَ َلَّمََتَ ٍلُجَر
 ٌةَحِئاَج ُهْتَـباَصَأ ٍلُجَرَو ،ُكِسُْيُ َُّثُ اَهَـبْيِصُي َّتََّح ُةََلأْسَمْـلا ُهَل ْتَّلَحَف
 َلَاق ْوَأٍشْيَع ْنِم اًماَوِق َبْيِصُي َّتََّح ُةََلأْسَمْـلا ُهَل ْتَّلَحَف ُهَلاَم ْتَحاَتْجا :
 ْنِم اَجِْلْا يِوَذ ْنِم ٌَةثَلََث َمْوُقَـي َّتََّح ٌةَقَاف ُهْتَـباَصَأ ٍلُجَرَو ٍشْيَع ْنِم ًداَدِس
 ِهِمْوَـق : اًماَوِق َبْيِصُي َّتََّح ُةََلأْسَمْـلا ُهَل ْتَّلَحَف ، ٌةَقَاف ًانَلَُف ْتَباَصَأ ْدَقَل
 َلَاق ْوَأ ٍشْيَع ْنِم : ، ُةَصْيَِبق َاي ِةََلأْسَمْـلا َنِم َّنُهاَوِس اَمَف ٍشْيَع ْنِم ًداَدِس
 ًتْحُس اَهُـبِحاَص اَهُل َُْأي اًتْحُسا . 
 
Artinya: “Wahai Qabishah! Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal, 
kecuali bagi salah satu dari tiga orang: seseorang yang menanggung 
hutang orang lain, ia boleh meminta-minta sampai ia melunasinya, 
kemudian berhenti, seseorang yang ditimpa musibah yang 
menghabiskan hartanya, ia boleh meminta-minta sampai ia 
mendapatkan sandaran hidup, dan seseorang yang ditimpa 
kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang yang berakal dari 
kaumnya mengatakan “Sifulan telah ditimpa kesengsaraan hidup”. Ia 
boleh meminta-minta sampai mendapatkan sandaran hidup. Meminta-
minta selain untuk ketiga hal itu, wahai Qabishah! Adalah haram, dan 
orang yang memakannya adalah memakan yang haram. (H.R. 
Muslim).
6
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Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Alih Bahasa: H.A. Ali), Cet. I, (Bandung: Al-Ma’rif, 1987), 
hlm. 154 
6
Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz III, (Kairo: Asy-Sya’bi,t.t.), hlm. 241 
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Hadist di atastelahmerincikankriteriapengemis mana yang dibolehkandan 
yang tidak dibolehkan. Adapun yang dibolehkan menurut Hadisttersebutantara 
lain: orang yang menanggung hutang, orang ditimpa musibah, dan orang yang 
ditimpa kesengsaraan dalam hidupnya, dengan catatan ada tiga orang saksi yang 
membenarkan. 
Dalam hukum positif di Indonesia, dalam Pasal 504 KUHPdisebutkan:  
Ayat 1“Barang siapa yang mengemis di tempat umum, dihukum karena meminta-
minta, dengan kurungan selama-lamanya 6 minggu”. 
Ayat 2“Meminta-minta yang dilakukan bersama-sama oleh 3 orang atau lebih 
yang masing-masing umurnya lebih dari 16 tahun dihukum dengan 
kurungan selama-lamanya 3 bulan”. 
Disamping kedua dasarhukum di atas, di kota Banda Aceh lahir pula 
himbauan MUSPIKA (Musyawarah Pimpinan Kecamatan) se-kota Banda Aceh. 
Himbauan tersebut berbunyi: 
“Ketertiban, perlindungan dan keselamatan para penyandang 
masalah sosial secara bermartabat dan manusiawi, diharapkan 
kepada seluruh masyarakat pengguna jalan, agar tidak melayani 
bantuan/sedekah kepada gelandangan dan pengemis 
pinggiran/persimpangan jalan Kota Banda Aceh. Salurkan bantuan 
amal anda pada Baitul Mal, panti asuhan dan fakir miskin dimasing-
masing Gampoeng yang masih membutuhkan bantuan uluran tangan 
saudara. Bagi penyandang cacat/tuna sosial warga Kota Banda Aceh. 
Demikian himbauan ini untuk dilaksanakan dan atas dukungan serta 
partisipasinya kami ucapkan terimakasih”.7 
 
Himbauan tersebut juga melarang memberikan uang atau barang kepada 
pengemis, hal ini dilakukan agar kegiatan mengemis di jalan berkurang bahkan 
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Himbauan Muspika Kota Banda Aceh 
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dapat hilang sama sekali. Kenyataan hari ini pengemis di kota Banda Aceh 
semakin bertambah, bukan hanya orang usia lanjut, namun wabah itu juga telah 
mempengaruhi anak-anak. Pada tahun 2010 Dinas Sosial dan Tenaga Kerja kota 
Banda Aceh menangkap 17 pengemis anak. Pengemis anak seharusnya tidak 
terjadi jika orang tuanya dalam hal ini bertanggung jawab memberikan nafkah 
dengan bekerja. Orang dewasa baik perempuan dan laki-laki banyak juga 
ditemukan mengemis, laki-laki dewasa yang mengemis kebanyakan juga memiliki 
tubuh yang sehat dan masih mampu untuk bekerja.  
Dalam kehidupan berumah tangga, tugas untuk memberikan nafkah 
kepada keluarga adalah tugas seorang suami. Nafkah yang diberikan kepada 
keluarga haruslah nafkah yang halal dan didapatkan secara halal pula. Fenomena 
yang terjadi di Banda Aceh, banyak pengemis yang bisa dikatakan sudah berumur 
lebih dari 25 tahun dan secara kasat mata dilihat sudah memiliki keluarga atau 
tanggungan untuk dinafkahi. Dikaji secara hukum Islam, pendapatan yang didapat 
dari hasil mengemis tidaklah halal bagi keluarganya. Berdasarkan hal inilah 
penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam bagaimana pekerjaan mengemis 
ini jika diberikan untuk keluarganya. Oleh karena itu, penulis ingin membuat 
suatu penelitian berupa telaah pustaka atau studi dokumentasi tentang pengemis 
dan nafkah dengan mengangkat judul “HUKUM MEMBERI NAFKAH 
KELUARGA DARI HASIL MENGEMIS”.  
 
 
 
6 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hukum menafkahi keluarga dari hasil mengemis menurut 
hukum Islam? 
2. Apakah dalil yang dapat digunakan sebagai dasar hukumnya? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana hukum menafkahi keluarga dari hasil 
mengemis menurut hukum Islam? 
2. Untuk mengetahui apakah dalil yang dapat digunakan sebagai dasar 
hukumnya? 
 
1.4. Kajian Pustaka 
Dalam literatur ditemukan penelitian yang membahas tentang hukum 
mengemis, yaitu hasil penelitia Darkasyi Idris, Mahasiswa Fakultas Syari’ah yang 
berjudul “Larangan Mengemis Dalam Islam (Studi Kajian Terhadap Hadist-
Hadist dari Segi Sanad dan Matan).
8
Dalam skripsi tersebut dijelaskan hukum 
mengemis ditinjau dari segi Hadist-Hadist yang derajatnya Sahih. Namun 
demikian, skripsi tersebut hanya fokus terhadap hukum mengemis dan tidak 
menyinggung perihal bagaimana hukumnya ketika hasil mengemis tersebut 
diberikan kepada keluarganya. Sehingga kajian dari penelitian ini belum 
dilakukan oleh pihak lainnya. 
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1.5. Penjelasan Istilah 
Ad: 1. Hukum Islam 
Hukum Islam adalah segala peraturan yang telah diciptakan Allah Swt. 
Yang bertujuan untuk mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan-Nya, 
hubungan manusia sesama manusia, beserta hubungan manusia dengan alam 
seluruhnya dan hubungan dengan kehidupan . Dalam skripsi ini yang dimaksud 
dengan Hukum Islam adalah segala ketentuan Allah Swt. Yang telah 
diterjemahkan oleh para Ulama dan dapat ditemukan rujukannya dalam kitab-
kitab fiqh dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan.
9
 
Menurut Anwar Haryono Hukum Islam adalah dasar-dasar hukum yang 
diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw, yang diwajibkan kepada 
umat manusia untuk mengetaui sebaik-baiknya, baik hubungan dengan Tuhan 
maupun sesamanya.
10
 
Ad: 2. Nafkah  
Secara etimologi nafkah berasal dari bahasa Arab yang artinya biaya, 
belanja, pengeluaran uang.
11
Bila seseorang dikatakan memberikan 
nafaqahmembuat harta yang dimilikinya menjadi sedikit karena telah dilenyapkan 
untuk kepentingan orang lain. Namun apabila kata nafaqah ini dihubungkan 
dengan perkawinan mengandung arti “sesuatu yang dikeluarkan dari hartanya 
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Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakata: Bumi Aksara, 1999), hlm. 18 
10
Anwar Haryono, Pokok-Pokok hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 24 
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untuk kepentingan istri sehingga menyebabkan hartanya menjadi berkurang”.12 
Yang dimaksud dengan nafkah istri yakni termasuk kewajiban suami terhadap 
istrinya memberi nafkah, maksudnya ialah menyediakan segala keperluan istri, 
seperti makanan, pakaian tempat tinggal, mencari pembantu, dan obat-obatan, 
apabila suaminya kaya.
13
 Dengan demikian nafkah istri berarti pemberian yang 
wajib dilakukan oleh suami terhadap istrinya dalam masa perkawinannya.
14
 
Ad: 3. Pengemis  
Pengemis berasal dari kata emis yang berarti meminta-minta (sedekah) 
dengan merendahkan dirinya dengan harapan diberi belas kasihan oleh orang lain 
untuk kehidupan maupun untuk kekayaan. Mengemis pada umumnya ialah suatu 
kegiatan atau usaha seseorang atau sekelompok orang yang memohon belas 
kasihan dari orang lain yang ditemuinya agar sudi memberi sesuatu pada 
umumnya berupa uang atau barang. Mengemis identik dengan penampilan serba 
kumal, yang dijadikan sarana untuk mengungkapkan kebutuhan apa adanya.
15
 
Ad: 4. Keluarga 
Dalam sejumlah kamus Bahasa Indonesia atau Melayu keluarga diartikan 
dengan sanak saudara; kaum kerabat dan kaum saudaramara. Juga digunakan 
untuk pengertian: seisirumah; anakbini; ibu bapak dan anak-anaknya. Juga berarti 
orang seisirumah yang menjadi tanggungan.
16
 Dalam KBBI juga diterangkan 
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bahwa yang dimaksud dengan keluarga adalah orang yang menjadi tanggungan 
dan menetap satu rumah dengan dirinya. Artinya, ada yang dimaksud dengan 
keluarga atau saudara kandung, saudara sepupuan, dan saudara tiri. 
 
1.6. Metode Penelitian 
dalam penyusunan sebuah karya ilmiah, penggunaan sebuah metode dalam 
pengumpulan dan penyusunan data sangatlah menentukan untuk tercapainya suatu 
tujuan dengan cara yang efektif, karena metode-metode yang digunakan untuk 
mempengaruhi mutu dan kualitas tulisan. 
1.6.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menggunakan penelitian normatif yaitu suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka dan data sekunder 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Analisisnya dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif-analisis, yaitu menjelaskan secara umum mengenai konsep 
mengenai hukum-hukum tentang memberikan nafkah kepada keluarga dari hasil 
mengemis. 
1.6.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pencarian data adalah penelitian 
kepustakaan yaitu sebuah penelitian yang dititik beratkan pada usaha 
pengumpulan data dan informasi dengan bantuan segala material yang terdapat 
dalam ruangan perpustakaan maupun diluar perpustakaan, misalnya: buku-buku, 
10 
 
majalah, naskah-naskah, catatan-catatan multimedia dan dokumen lain 
sebagainya.
17
 
Dalam penelitian juga, sumber data atau bahan penelitian yang diterapkan 
ada dua jenis yaitu bahan hukum primer dan sekunder. Berikut penjelasannya: 
1. Bahan hukum primer 
Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang tidak mengikat yang terdiri 
dari Al-Qur’an, Hadist dan Ijma. Yang menjadi dasar pengambilan hukum dalam 
penelitian ini. Hukum utama yang menjadi data dalam penelitian ini adalah 
Alquran dan Hadist yang telah dirawi atau hadis sahih. Hadist tersbeut didapatkan 
dari buku-buku atau kitab-kitab yang memuat tentang hadist yang berkenaan 
dengan dasar hukum mengemis dalam Islam. 
2. Bahan hukum sekunder 
Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang memberi penjelasan mengenai 
bahan hukum primer, seperti buku-buku tafsir, kitab-kitab fiqh. Misalnya Wahbah 
Az-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islami wa Adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani Press, 2010). 
Selanjutnya kitab yang ditulis oleh Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Bandung: Al-
Ma’rif, 1987), dan yang lainnnya yang berhubungan dengan pembahasan tersebut. 
Adapun buku rujukan penulisan karya ilmiah dalam penelitian ini adalah 
buku Pedoman Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Studi Mahasiswa. 
Diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 
Tahun 2010. Untuk pedoman penulisan ayat Al-Qur’an dan terjemahannya 
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merujuk kepada Al-Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh Departemen 
Agama Republik Indonesia Tahun 2005. 
 
1.7. Sistematikan Pembahasan 
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis membagi dalam beberapa bab, 
dengan harapan agar pembahasan dalam karya ilmiah ini dapat tersusun dengan 
baik, dan memenuhi harapan sebagai suatu karya ilmiah. Untuk memudahkan 
pembaca dalam memahami gambaran secara menyeluruh dari rencana ini, maka 
penulis memberikan sistematika beserta penjelasan dari garis besarnya.  
Dalam karya ilmiah ini terdiri dari empat bab, penjelasan yang satu dengan 
yang lainnya saling berkaitan. Antara satu ab dengan bab lainnya dalam skripsi ini 
saling berkesinambungan sehingga jika ada hal yang telah dibahas pada bab 
pertama dan kemudian dibahas lebih detail pada bab selanjutnya ditujukan untuk 
kesempuranaan penulisan skripsi ini. Sistematika penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini meliputi Latar 
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penjelasan Istilah, 
Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
Bab kedua, dalam bab ini berisi tentang pengertiannafkah keluarga, hukum 
memberi nafkah terhadap keluarga, sumber rezeki untuk nafkah keluarga, 
pengertian pengemis, hukum mengemis menurut hukum Islam dan hukum positif 
serta hikmah dibalik larangan mengemis dalam Islam.  
Bab ketiga, analisis hasil mengemis untuk nafkah keluarga, hukum Islam 
dan apa dasar hukumnya. Pada bab ini memuat tentang penelitian atau telaah yang 
12 
 
dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan hasil penelitian yang signifikan 
terhadap hukum menafkahi keluarga dari hasil mengemis. 
Bab keempat, untuk mengakhiri penelitian ini, maka peneliti menempatkan 
bab keempat sebagai bab penutup yang berisi kesimpulan hasil analisis dan saran. 
Kesimpulan yang diambil harus berdasarkan data yang didapatkan pada bab 
sebelumnya. 
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BAB DUA 
NAFKAH KELUARGA DAN HUKUM MENGEMIS DALAM 
HUKUM ISLAM 
 
2.1. Pengertian Nafkah Keluarga 
Nafkah adalah kata yang di adopsi dari bahasa Arab yang memiliki banyak 
arti sesuai konteks kalimat yang menggunakannya. Nafkah adalah bentuk dari 
kata kerja nafaqa yang sering disamakan pengertiannya dengannafada, nadama, 
zahaba. Kata-kata tersebut memiliki kesamaan dalam segi pengertiannya, yaitu 
sama-sama menunjukkan keberpindahan suatu hal ke hal yang lain. Kata mada 
yang berarti berlalu atau lewat dan zahaba yang berarti pergi, serta kharaja yang 
berarti keluar, sama-sama menunjuk pengertian perpindahan dari suatu tempat 
atau situasi ke tempat atau situasi yang lain. Kata nafada yang berarti habis, juga 
menunjuk perpindahan dan perubahan sesuatu dari yang semula ada menjadi tidak 
ada. 
Secara etimologi, nafaqa (dalam bentuk muta’addiyanfaqa) berarti 
perbuatan memindahkan atau mengalihkan sesuatu. Maka nafkah sebagai kata 
dasar atau kata bendanya, akan berarti sesuatu yang dipindahkan atau dialihkan 
dan dikeluarkan untuk suatu hal dan tujuan tertentu. Kata nafaqa atau infaq hanya 
digunakan untuk pengertian positif.
18
 
Dalam terminologi fiqh, fuqaha memberikan defenisi nafkah sebagai biaya 
yang wajib dikeluarkan oleh seseorang terhadap suatu yang berada dalam 
tanggungannya meliputi biaya untuk kebutuhan pangan, sandang, dan papan, 
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termasuk juga kebutuhan sekunder seperti perabot kerumahtanggaan.
19
 Nafkah 
yang diberikan kepada keluarga merupakan nafkah yang halal dan didapatkan 
dengan cara yang diridhai oleh ajaran agama.  
Keberadaan hukum nafkah dengan demikian adalah sebagai akibat dari 
adanya sebuah beban tanggung jawab (zimmah). Oleh karena itu, sebagian fuqaha 
mengibaratkan karakteristik hukum nafkah seperti karakteristik hukum kafarat 
yang menjadi sebuah kewajiban sebagai akibat dari adanya beban pertanggung 
jawaban atas sebuah perbuatan. Selain kesamaantersebut, hukum nafkah juga 
memiliki tingkatan-tingkatan besaran kewajiban menyesuaikan kemampuan pihak 
yang berkewajiban nafkah, sebagai kafarat yang menentukan pula tingkatan 
besaran kewajiban menyesuaikan perbuatan apa yang menjadi penyebabnya.
20
 
 
2.2. Hukum Memberi Nafkah Terhadap Keluarga 
Dalam sebuah keluarga, yang menjadi pencari nafkah adalah seorang 
suami. Suami berkewajiban memberikan nafkah kepada keluarga dengan nafkah 
yang halal dan didapatkan dengan cara yang halal pula. Ada berbagai macam 
dasar hukum dalam proses pemberian nafkah kepada keluarga yang dibebankan 
kepada seorang suami dan pekerjaan rumah dibebankan kepada seorang istri. 
Dasar hukum tersebut terdapat dalam  Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 233. 
Allah befirman: 
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 َةَعاَضَّرلا َّمُِتي نَأ َدَارَأ ْنَمِل ِنْيَلِماَك ِنَْيلْوَح َّنُىَدَلاْوَأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو
 َّلاِإ ٌسْف َن ُفَّلَكُت َلا ِفوُرْعَمْلِاب َّنُه ُتَوْسَِكو َّنُه ُقْزِر ُوَل ِدوُلْوَمْلا ىَلَعَو
 ُلْثِم ِثِراَوْلا ىَلَعَو ِهِدَلَوِب ُوَّلُدوُلْوَم َلاَو اَىِدَلَوِب ُةَدِلاَو َّرآَضُت َلا اَهَعْسُو
 اَمِهْيَلَع َحاَنُج َلاَف ٍرُواَشَتَو اَمُه ْ نِّم ٍضاَر َت نَع ًلااَصِف اَدَارَأ ْنَِإف َكِلَذ
 مُتْمَّلَس اَذِإ ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلاَف ْمَُكدَلاْوَأ اوُعِضْر َتْسَت نَأ ْمُتْدَرَأ ْنِإَو
 ُريِصَب َنوُلَمْع َت اَمِب َاا َّنَأ اوُمَلْعاَو َاا او َُّ تاَو ِفوُرْعَمْلِاب مُتْي َتاَآآَّم 
Artinya: "Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan." (Al-Baqarah: 233).  
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa seorang suami atau ayah diwajibkan 
menanggung segala kebutuhan makan dan pakaian seorang istri atau ibu yang 
menyusui anaknya sekalipun telah diceraikan. Jika terhadap mantan istri yang 
masih menyusui anaknya seorang laki-laki diwajibkan menafkahinya, apalagi 
terhadap perempuan yang masih menjadi istrinya, sudah tentu lebih patut untuk 
diberi nafkah.
21
 Oleh karena itu, sangat diwajibkan bagi seorang suami 
memberikan nafkah kepada keluarganya. 
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Selain ayat yang telah disampaikan di atas, ada ayat lain yang 
membebankankewajiban suami kepada keluarganya. Al-Qur‟an surat At-Thalaq 
ayat 7. Allah berfirman: 
 ِهِتَعَسْنِمٍةَعَسوُذْقِفْن ُِيل ۖ ُهَّللاُهَاتآاَّمِمْقِفْن ُيْلَفُه ُقِْزرِهْيَلَعَرِدُق ْ نَمَو  ۚ 
 اَهَاتآاَم َّلَِإاًسْف َنُهَّللاُفِّلَكُيَلَ ۚاًرْسٍُيرْسُعَدْع َبُهَّللُلَُعْجَيَس  
 
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah munurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah 
memberi nafkah dari apa yang telah Allah karuniakan kepadanya. 
Allah tidaklah memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
(sekedar) apa yang telah Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan setelah kesempitan”.( At-Thalaq ayat 7). 
 
Al-Qurtubi berpendapat bahwa firman Allah “liyun fiqu” maksudnya 
adalah hendaklah suami memberi nafkah kepada istrinya atau anaknya yang masih 
kecil menurut ukuran kemampuan baik yang mempunyai kelapangan atau 
menurut ukuran miskin andaikata dia adalah orang yang tidak berkecukupan. Jadi 
ukuran nafkah ditentukan menurut keadaan orang yang memberi nafkah, 
sedangkan kebutuhan orang yang diberi nafkah ditentukan menurut kebiasaan 
setempat. Yang dimaksud dengan “liyun fiku min zu su a’ti min sua’ti” adalah 
bahwa perintah untuk memberi nafkah tersebut ditujukan untuk suami bukan 
terhadap istri. Adapun maksud ayat “layukallifullahu nafsa illa ma ataha” adalah 
bahwa orang fakir tidak dibebani untuk memberi nafkah layaknya orang kaya 
dalam memberi nafkah.
22
 
Di samping dalil dari Al-Qur‟an dan Hadist di atas, kaum muslimin dari 
golongan Fuqahasejak masa Rasulullah sampai saat ini sepakat bahwa seorang 
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suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya untuk kelangsungan hidup 
berumah tangga. Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam 
bentuk materi, karena kata nafkah itu sendiri berkonotasi materi.
23
  
Sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi, tidak masuk dalam arti 
nafkah, meskipun dilakukan suami terhadap istrinya. Kata yang selama ini 
digunakan secara tidak tepat untuk maksud ini adalah nafkah batin sedangkan 
sedangkan dalam bentuk materi disebut dengan nafkah lahir. Dalam bahasa yang 
tepat nafkah ini tidak ada lahir ataupun batin. Yang ada hanya nafkah yang 
bersifat lahiriyah atau materi.
24
 
Kewajiban memberi nafkah oleh suami kepada istrinya yang berlaku di 
dalam fiqh didasarkan kepada prinsip pemisahan harta antara suami dan istri. 
Prinsip ini mengikuti alur pikir bahwa suami itu adalah pencari rezeki, rezeki 
yang telah diperolehnya itu menjadi haknya secara penuh dan untuk selanjutnya 
suami berkedudukan sebagai pemberi nafkah. Sebaliknya istri bukan pencari 
rezeki dan untuk memenuhi keperluannya ia berkedudukan sebagai penerima 
nafkah. Oleh karena itu, kewajiban nafkah tidak relevan dalam komunitas yang 
mengikuti prinsip penggabungan harta dalam rumah tangga.
25
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Sabda Nabi Muhammad Saw: 
ا ْوُرُفْمُتْلَل َْتْساَعِهللاَِةااَم َِبَّنُهُْع ُْذ َ،َ  ْ َُدنِعااععَّنُهَّ ا َِ، ِااَسِّنلاْيِفَهللااْعُقَّ ت  
 ِ ْوُرْع
َ
ااِبَّنُه ُتَعْس َِعَّ نُه ُقِْزرْمُكْيَلَعَّ ُن ََو ِااِةَمِلَكِبَّنُه َ 
 
Artinya: “bertaqwalah kalian dalam masalah wanita. Sesungguhnya mereka 
ibarat tawanan di sisi kalian. Kalian ambil mereka dengan amanah 
Allah dan kalian halalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah. 
Mereka memiliki hak untuk mendapatkan rezki dan pakaian dari 
kalian”. (HR.Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi) 
 
Dalam hukum positif Indonesia, permasalahan nafkah atau pemenuhan 
kebutuhan keluarga juga telah diatur dan dinyatakan menjadi kewajiban suami. 
Kewajiban tersebut diatur dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974, pasal 34 ayat 
(1) yang berbunyi: 
“Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan keperluannya” 
Mengenai tanggungan yang wajib diberikan oleh suami kemudian dipertegas oleh 
KHI Pasal 80 ayat (4) yang berbunyi sebagai berikut.
26
 
“Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung: 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 
istri dan anaknya; 
c. Biaya pendidikan bagi anaknya” 
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Keberadaan nafkah tentu mempunyai pengaruh dan fungsi yang sangat 
besar dalam membina keluarga yang bahagia, tenteram dan sejahtera.Tidak 
terpenuhi nafkah sama sekali atau nafkah yang tidak cukup dapat berakibat tkrisis 
perkawinan yang berujung pada perceraian. Banyak kasus-kasus perceraian yang 
disebabkan karena nafkah yang tidak terpenuhi. Hal tersebut bisa terjadi karena 
suami belum mendapat pekerjaan atau kendala lainnya dalam hubungan berumah 
tangga. 
Selain persoalan nafkah yang dibebankan kepada suami, selanjutnya 
muncul persoalan besaran nafkah yang harus diberikan oleh suami dan kapan 
waktunya suami telah wajib memberi nafkah tersebut. Terjadinya perbedaan 
pendapat ulama dalam hal kapankah seseorang istri berhak atas nafkah dari 
suaminya dikarenakan ayat dan hadist tidak menjelaskan secara khusus syarat-
syarat wajib nafkah istri. Oleh karena itu tidak ada ketentuan secara khusus dari 
nabi saw. mengenai hal tersebut sehingga dikalangan ulama terdapat perbedaan 
pendapat dalam menetap syarat-syarat wajibnya seseorang istri mendapatkan 
nafkah.
27
 
Penentuan waktu pemberian nafkah kepada istri memang belum ditentukan 
secara khusus oleh Al-Qur‟an dan Hadis, sama halnya dengan berapa kadar 
pemberian nafkah tersebut. Ibn Rusydi dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid, 
mengumumkan pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah tentang ukuran nafkah ini 
bahwa besarnya nafkah tidak ditentukan oleh syara‟, akan tetapi berdasarkan 
keadaan masing-masing suami-istri dan hal ini akan berbeda-beda berdasarkan 
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perbedaan tempat, waktu dan keadaan.
28
 Intinya, besaran nafkah yang harus 
dipenuhi oleh seorang suami adalah untuk mencukupi kebutuhan kehidupan 
rumah tangganya.   
 
2.3. Sumber Rezeki Untuk Nafkah Keluarga 
Rezeki adalah sesuatu yang dapat diambil manfaatnya oleh makhluk 
hidup.
29
Rezeki yang diberikan oleh suami kepada istri dan anaknya adalah hasil 
yang diusahakan oleh suami dengan cara yang berkah dan halal. Sumber utama 
nafkah keluarga yang diberikan oleh suami adalah dari hasil jerih pekerjaannya. 
Suatu pekerjaan yang dilakukan oleh suami akan mendatangkan upah yang halal 
untuk dinikmati oleh istri. Selain dari sumber utama yaitu pekerjaan, nafkah juga 
bisa diberikan oleh suami berupa harta warisan yang sudah menjadi haknya atas 
bagian yang ia dapat dari orangtuanya.  
Nafkah yang wajib diberikan adalah berupa makanan dan perlengkapan 
rumah tangga yang bisa digunakan untuk kebutuhan rumah tangga. Makanan 
tersebut dapat dibagi sebagai berikut: 
1. makanan dari hasil bekerja yang diperoleh dari usaha yang lain seperti 
bekerja sebagai buruh, petani, pegawai, tukang, sopir, dan lain-lain. 
Makanan yang didapatkan dari hasil bekerja ini adalah makanan yang 
dibeli dengan upah yang diberikan oleh pemberi kerja. Namun, kadar 
halal dan haramnya tergantung pada pekerjaan yang dilakukan oleh 
seorang pekerja dan pekerjaan yang dilakukan. Jika ia bekerja sebagai 
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buruh ditempat yang terlarang, maka nafkah yang diberikan atau 
makanan yang diberikan kepada keluarga adalah termasuk pada yang 
haram juga. 
2. makanan dari mengemis yang diberikan secara ikhlas, namun pekerjaan 
itu halal, tetapi dibenci Allah seperti pengamen. Ada beberapa kriteria 
pengemis yang dibolehkan dalam Islam menurut hadist salah satunya 
adalah orang yang benar-benar membutuhkan. Namun pada kajian ini, 
banyak sekali pengemis yang melakukan pekerjaannya karena tidak 
mau bekerja sehingga makanan yang dibawa pulang tidak halal untuk 
keluarganya. 
3. makanan dari hasil sedekah, zakat, infak, hadiah, tasyakuran, walimah, 
warisan, wasiat, dan lain-lain. 
4. makanan dari rampasan yaitu makanan yang didapat dalam peperangan 
(ghoniyah). 
Makanan yang diberikan hendaklah diperhatikan kadar halal dan haramnya 
secara hukum. Makanan yang telah disediakan oleh alam misalnya sayuran, ikan 
dan berbagai macam tumbuhan adalah jenis makanan yang halal, namun juga bisa 
menjadi haram jika makanan tersebut merupakan hasil usaha orang lain atau milik 
orang lain yang diambil tanpa sepengetahuan pemiliknya. Rezeki yang halal 
adalah sesuatu yang dapat diambil manfaatnya dan boleh dikerjakan atau dimakan 
dengan pengertian bahwa orang yang melakukannnya tidak mendapat sanksi dari 
Allah. 
22 
 
Syariat Islam telah menjelaskan bahwa mencari nafkah untuk keluarga 
adalah amalan yang mulia dan menghasilkan suatu pahala. Dan seorang tidak 
akan memperoleh pahala kecuali apabila amalan yang ia tunaikan sejalan dengan 
aturan syariat.Imam An-Nawawi juga mengatakan, memberikan nafkah dari 
segala sesuatu yang halal dan larangan memberikan nafkah dari segala sesuatu 
yang haram. juga menunjukan bahwa minuman, makanan, pakaian, dan 
semacamnya haruslah berasal dari sesuatu yang halal, bersih, dan tidak 
mengandung syubhat (kesamaran).
30
 
Selain kewajiban memberikan nafkah, suami juga harus memilih jenis 
makanan maupun minuman yang baik sesuai petunjuk Allah swt, karena manusia 
dapat memiliki akhlaqul karimah karena makanan dan minuman yang halal 
memengaruhi karakter dan perangai manusia menjadi seperti sabar, tenang, dan 
qanaah, manusia dapat terhindar dari akhlak mazmumah karena tidak 
mengkomsumsi makanan dan minuman yang haram. 
31
 
Adapun dampak makanan dan minuman yang haram yaitu: akan 
mempengaruhi sikap mental menjadi tidak terpuji seperti mudah marah, kasar 
ucapan, maupun perbuatannya.merusak jiwa, berbahaya dan merusak hak orang 
lain, memubazirkan dan bagi kesehatan, menimbulkan permusuhan dan 
kebencian, menghalangi mengingat Allah.
32
 
Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa seorang muslim hendaknya 
senantiasa memberikan nafkah untuk keluarganya dengan yang halal-halal lagi 
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baik akibatnya, karena selain kewajiban juga bernilai sedekah yang diberikan 
pahala oleh Allah. Nafkah yang diberikan tersebut juga akan berpengaruh kepada 
pola kehidupan anak-anak. Anak yang dibesarkan dengan makanan yang halal, 
akan membentuk sikap yang baik dalam hidupnya, begitu juga sebaliknya.  
 
2.4 Pengertian Pengemis  
Pengemis adalah orang-orang yang meminta-minta di muka umum dengan 
berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang 
lain.
33
Pengemis adalah hal yang dilakukan oleh seseorang yang membutuhkan 
uang, makanan, tempat tinggal atau hal lainnya yang ditemukan oleh seseorang 
dengan cara meminta-minta. Selain definisi tersebut, ahli dalam hubungan sosial 
menyebutkan beberapa definisi tentang pengemis. Salah satunya Soekanto yang 
menyebutkan bahwa pengemis adalah orang yang mencari nafkah  dengan 
meminta-minta belas kasihan dari orang lain, biasanya disebabkan sulitnya 
lapangan kerja dan cacat fisiknya.
34
 
Adapun menurut Usman Amny pengemis adalah seseorang atau 
sekelompok orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di 
muka umum dengan berbagai macam cara dan alasan untuk kebutuhan 
hidupnya.
35
 Secara terminologis, seorang pengemis atau meminta-minta adalah 
orang yang meminta bantuan, derma, sumbangan, baik kepada perorangan atau 
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lembaga. Mengemis itu identik dengan penampilan pakaian serba kumal, yang 
dijadikan sarana untuk mengungkapkan kebutuhan apa adanya.  
Menurut Islam, tidak terdapat pengertian atau defenisi yang jelas dan pasti 
mengenai arti pengemis, Namun demikian kata „pengemis‟ berkaitan erat dengan 
orang yang meminta-minta, tanpa memelihara kehormatan dan martabat seorang 
muslim.
36
 Islam melarang kegiatan mengemis karena merupakan suatu bentuk 
pasrah akan hidup dan tidak mau bekerja untuk mendapatkan rezeki yang halal 
untuk dirinya dan keluarganya.  
Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan pengemis adalah orang yang kerjaannya meminta belas kasihan 
orang lain untuk mempertahankan kehidupan dirinya atau keluarganya. Kegiatan 
mengemis dapat dilakukan oleh siapa saja, baik dengan pakaian kumal atau kotor 
hingga pengemis yang terlihat agak bersih dan menggunakan lembaga atau kotak-
kotak amal yang dibawa dari suatu rumah ke rumah yang lain.  
Pengemis adalah pekerjaan yang tidak diinginkan oleh semua orang di 
dunia ini. Namun ada keadaan yang mengharuskan seseorang menjadi pengemis. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang mengemis. Seseorang yang 
melakukan pekerjaan mengemis biasanya didesak oleh hal-hal yang sangat 
penting atau sangat mendesak. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi orang 
untuk mengemis antara lain: 
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1. Faktor Urbanisasi 
Perpindahan penduduk dari desa ke kota untuk mencari penghidupan yang 
lebih layak menyebabkan banyaknya pengangguran di kota. Harapan 
mendapatkan pekerjaan ketika tiba di kota tidak semudah yang 
dibayangkan sehingga lama-kelamaan akan menjadi seorang 
pengangguran dan melakukan kegiatan mengemis. 
2. Faktor Ketidakberdayaan 
Ketidakberdayaan yang dimaksud adalah orang-orang yang mengalami 
kesulitan memenuhi kebutuhan keluarga sehari- hari karena mereka 
memang tidak punya gaji tetap yang bisa didapatkan untuk memenuhi 
kebutuhannya selama di kota. Ada diantara masyarakat yang tidak mampu 
mendapatkan kerja dan juga tidak memiliki keahlian yang dapat digunakan 
untuk mendapatkan uang sehingga dengan terpaksa menjadi peminta-
minta untuk melangsungkan hidupnya. 
3. Faktor Kesulitan Ekonomi 
Kesulitan ekonomi adalah faktor utama yang menyebabkan seseorang 
menjadi pengemis. Faktor tersebut muncul karena kebutuhan sehari-hari 
untuk makan tidak terpenuhi. Biasanya untuk orang yang seperti ini, 
pengeluaran lebih besar dari pendapatan sehingga harus melakukan cara 
lain untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Cara lain yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhannya adalah dengan mengemis. 
Ketiga faktor yang telah dipaparkan di atas adalah penyebab terjadinya 
kemiskinan dan merupakan penyebab adanya masalah sosial yang berupa 
26 
 
pengemis dan gelandangan di Aceh pada umumnya. Oleh karena itu, masyarakat 
diajarkan skill untuk menghasilkan sesuatu dan diberikan pelatihan-pelatihan agar 
tidak terjerumus pada kelamnya dunia pengemis. 
 
2.5 Hukum Mengemis Menurut Perspektif Islam 
Di dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan bahwa setiap manusia diperintahkan 
untuk bekerja, dan Al-Qur‟an mendorong mereka melakukan usaha serta 
mengarahkan mereka menjadi orang-orang yang bersikap positif dalam 
menemukan hidup dengan kesungguhan dan kerajinan agar dapat memberi dan 
memperoleh manfaat untuk diri sendiri dan orang lain.
37
 Perintah untuk bekerja di 
dalam Al-Qur‟an diantaranya terdapat dalam surat Al-Naba ayat 11  yang 
berbunyi: 
اًشاَعَم َراَهَّ نلا اَنْلَع ََو 
 
Artinya: “Sesungguhnya kami membuat waktu siang untuk mengusahakan 
kehidupan (bekerja)”. (QS. An-Naba ayat 11) 
Al-Qur‟an menegaskan manusia untuk bekerja dan berusaha supaya 
terbebas dari kemiskinan dan hidup melarat, karena budaya kemiskinan lebih 
dekat dengan kefakiran, selain itu budaya kemiskinan dapat mendorong seseorang 
untuk menjadi seorang pengemis atau pun menjadi gelandangan.
38
 Terlepas dari 
itu pula, Allah swt. juga memerintahkan kepada orang-orang Islam yang 
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mempunyai harta yang lebih untuk menafkahkan dari sebagian hartanya seperti 
dengan mengeluarkan zakat ataupun dengan bersedekah.  
 ًةَِياَلَُعَو اًّرِس  ُْهاَن ْقَزَر اَّمِ اعُقِفْن ُيَو َةَلَُّصلا اعُميُِقي اعُنَمآ َنيِذَّلا َيِداَبِعِل ْلُق
 ٌ َلُ ِ َلََو ِهي،ِ  ٌْي َ  َلَ  ٌْع َي َ ِ َْي  ْ،َ ِلْب َق ْنِم 
 
Artinya: “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: 
“Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian 
rezeki yang telah kami berikan kepada mereka secara sembunyi 
ataupun terang-terangan sebelum datang hari (kiamat)yang pada 
hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan”. (QS. Ibrahim ayat: 
31). 
 
Makna ayat tersebut adalah menganjurkan bagi umat Islam untuk 
menyedekahkan sebagian hartanya kepada orang-orang miskin yang di dalamnya 
termasuk juga pengemis yang meminta-minta.
39
 Bersedekah dan mengeluarkan 
zakat adalah salah satu cara yang diberikan oleh Allah untuk menanggulangi 
masalah kemiskinan dan pemimta-minta. Alah melarang kegiatan mengemis dan 
meminta-minta namun tidak melarang menerima sesuatu yang diberikan oleh 
manusia lain dalam bentuk sedekah. Intinya, menerima sumbangan boleh saja 
dilakukan namun jangan meminta. 
Dalam ayat di atas,  Allah juga memerintahkan kepada semua hambanya 
untuk bekerja dan berusaha, seperti yang telah dijelaskan di atas, karena meminta-
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minta sumbangan atau mengemis pada dasarnya tidak disyari‟atkan dalam agama 
Islam. Bahkan jika melakukannya dengan cara menipu atau berdusta kepada 
orang-orang atau lembaga tertentu yang dimintai sumbangan dengan 
menampakkan dirinya seakan-akan dia adalah orang yang sedang kesulitan 
ekonomi, atau sangat membutuhkan biaya pendidikan anak sekolah, atau 
perawatan dan pengobatan keluarganya yang sakit, atau untuk membiayai 
kegiatan tertentu, maka hukumnya haram.
40
 
Banyak sekali ayat dan hadist yang menyebutkan betapa Allah sangat 
melarang mengemis dan meminta-minta sumbangan. Salah satu hadist yang 
menyebutkan larangan meminta sumbangan adalah hadist yang diriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
 ٍ َْ ُةَع ُْمِهِه َْع ْ يِفَسَْيلِةَماَيِقْلاَمْع َي َِيت َْي َّت،َ َساَّنلُلَ َْسَُيل َُّرلَلََازاَم 
Artinya: “Seseorang senantiasa meminta-minta kepada orang lain sehingga ia 
akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan tidak ada sepotong 
daging pun di wajahnya.” (H.R. Bukhari dan Muslim). 
 ْر ِْكَتْسَِيلْوَ َّ ِقَتْسَيْل َ،اًرْمَُ  َْسَيَا َّ  َِ،اًر َكَتُْم َاَعْم ََساَّنلَلَ ََسْنَم 
Artinya: “Barangsiapa meminta-minta kepada manusia harta mereka untuk 
memperbanyak hartanya, maka sesungguhnya dia hanyalah  sedang  
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meminta  bara  api. Maka  hendaknya  dia  mempersedikit  ataukah 
memperbanyak.” ( H. R. Muslim dan Ibnu Majah). 
 َرْمَْ ُلُ ُ َْيَا َّ  ََك،ٍَرْق َ،ِ ْ َ ْ نِمََل َسْنَم 
Artinya: “Barang siapa meminta-minta kepada orang lain tanpa adanya 
kebutuhan, maka seolah-olah ia memakan bara api.” ( H.R. Ahmad, 
Ibnu Khuzaimah dan Ath-Thabrani). 
Demikianlah beberapa dalil dari hadits-hadits Nabi yang mengharamkan 
mengemis atau meminta-minta sumbangan untuk kepentingan pribadi atau 
keluarga. 
2.6 Hukum Mengemis Menurut Hukum Positif 
Selain penjelasan larangan mengemis dalam perspekti Islam, dalam hukum 
positif juga dijelaskan tentang pendangan hukum tentang pengemis dan peminta-
minta yang menjadi fenomena baru dalam masyarakat.Bagi para pengemis 
melakukan pekerjaan yang  tidak layak menurut kemanusiaan, menyimpang dari 
norma-norma yang berlaku maka mereka dapat diberikan sanksi yang di atur 
dalam Pasal 504 KUHP yaitu:  
Ayat 1: “Barang siapa yang mengemis ditempat umum, dihukum karena 
meminta-minta, dengan kurungan selama lamanya 6 minggu”. 
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Ayat 2: “meminta-minta yang dilakukan bersama-sama oleh 3 orang atau 
lebih yang masing-masing umurnya lebih dari 16 tahun dihukum 
dengan kurungan selama-lamanya 3 bulan”.41 
Pasal tersebut sebenarnya telah dipaparkan pada bab sebelumnya, namun 
dijelaskan kembali pada bab ini untuk memperjelas pembahasannya. Berdasarkan 
ketentuan yang telah dibuat di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan mengemis 
dilarang oleh pemerintah. Kegiatan mengemis dilarang untuk menjaga ketertiban 
dan kenyamanan bagi masyarakat untuk menikmati fasilitas umum. Perbuatan 
mengemis dianggap menjadi penyebab terganggunya  ketentraman umum, juga 
merusak keindahan kota  serta timbul pandangan negatif bagi para pengunjung. 
Sangat banyak berhamburan pengemis di kota-kota besar yang sudah 
mengganggu ketertiban dan kenyamanan masyarakat di tempat-tempat umum. 
Jika dilihat dari penampilan, banyak pengemis masih layak dan sanggup untuk 
bekerja dan memberikan nafkah secara halal kepada keluarganya. 
Sehubungan dengan hal larangan mengemis, R. Soesilo mengatakan 
bahwa larangan yang tertulis di dalam pasal undang-undang di atas, bukan 
melarang kepada orang miskin yang mau meminta pertolongan, akan tetapi 
melarang melakukan perbuatan itu ditempat umum, seperti di jalan. Perbuatan 
tersebut dalam pasal ini dapat mengganggu orang-orang yang sedang 
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bepergian,dan dianggap kurang pantas. Akan tetapi jika datang meminta-minta 
kerumah-rumah tidak dikenakan Pasal ini, asal tidak kelihatan dari jalan umum.
42
 
Berdasarkan pemaparan di atas dijelaskan bahwa pemerintah melarang 
kegiatan meminta-minta dilakukan di tempat umum untuk menata kota menjadi 
lebih baik dan bebas dari masalah sosial seperti gelandangan, pengamen dan 
pengemis. Penggunaan tempat umum adalah untuk kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat dan tidak mengganggu ketertiban dan kenyamanan bagi sesama 
pengguna fasilitas umum tersebut. 
Pada pasal yang berhubungan dengan jaminan sosial nasional oleh 
pemerintah disebutkan bahwa ada kewajiban bagi pemerintah untuk 
menyejahterakan masyarakat dan memberikan bantuan kepada masyarakat yang 
membutuhkan untuk mencapai kesejahteraan sehingga masalah sosial seperti 
pengemis dan gelandangan tidak terjadi. Namun dalam hal ini, pemerintah belum 
mampu mewujudkan pasal tersebut sehingga masih banyak masyarakat yang 
hidup dibawah garis kemiskinan dan terpaksa meminta-minta untuk 
melangsungkan hidup. Pemerintah harus bertindak cepat dan tegas untuk 
menyelesaikan persoalan yang menyangku dengan penanganan masalah sosial 
bagi masyarakat kurang mampu sehingga Indonesia dan Aceh pada khususnya 
dapat terbebas dari jeratan pengemis dan kemiskinan. 
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BAB TIGA 
HUKUM MENAFKAHI KELUARGA DARI HASIL MENGEMIS 
 
3.1. Fenomena Mengemis di Kota Banda Aceh 
Fenomena mengenai penyandang masalah sosial (pengemis) merupakan 
suatu masalah umum yang dihadapi oleh setiap daerah yang ada di Indonesia. 
Masalah-masalah tersebut terjadi karena masyarakat yang menyandang masalah 
sosial terus berdatangan ke ibu kota dengan beragai macam alasan. Sebagai kota 
besar atau ibu kota bagi Provinsi Aceh, Banda Aceh menjadi ladang utama bagi 
pengemis untuk beroperasi. Setelah bencana Tsunami, tanggal 26 Desember 2004, 
Kota Banda Aceh telah mengalami rekonstruksi secara besar-besaran masalah 
pengemis ini semakin bertambah.
44
 Pemerintah kota juga sudah memasang 
pengumuman imbauan agar tidak memberi uang kepada pengemis. Bantuan 
berupa uang tersebut alangkah baiknya disalurkan di kampung masing-masing 
melalui lembaga desa
45
. 
Setelah bencana Tsunami yang merenggut Aceh, pembangunan kembali 
dilakukan serentak di berbagai bidang, telah berhasil memacu pertumbuhan 
ekonomi secara drastis. Perekonomian yang terus berkembang, serta 
meningkatnya pendapatan masyarakat, telah menghasilkan kesan sampingan yang 
tidak diharapkan, yaitu meningkatnya jumlah pengemis yang datang ke Banda 
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Aceh.
46
 Pengemis yang datang merupakan masyarakat Aceh pada umumnya yang 
mungkin saja telah kehilangan pekerjaan dan tidak mendapatkan lagi sumber dana 
untuk mencukupi hidupnya selain dengan mengemis, namun ada juga pengemis 
yang menjadi kedok untuk mendapatkan uang tanpa harus bekerja. 
Permasalahan pengemis merupakan masalah sosial yang sulit untuk 
diatasi. Masalah pengemis telah menjadi isu sosial yang terus berusaha diatasi 
dengan berbagai cara oleh pemerintah kota Banda Aceh misalnya dengan 
penertiban dan diberikan pelatihan-pelatihan keterampilan agar dapat digunakan 
untuk mencari nafkah selain mengemis. Namun demikian, umumnya, pengemis 
lari dari tempat latihan, ataupun kembali menjadi pengemis, selepas diberikan 
latihan keterampilan BPM (Badan Pemberdayaan Masyarakat) Kota Banda 
Aceh).
47
 
Salah satu faktor utama yang menyebabkan pengemis cenderung kembali 
melakukan aktivitas mengemis, meskipun telah mendapatkan latihan 
keterampilan, adalah tingginya pendapatan pengemis, yang bahkan lebih tinggi 
dari UMP (Upah Minimum Provinsi) Aceh sebesar Rp1.500.000 (satu juta lima 
ratus ribu rupiah) pada tahun 2008.
48
 Untuk tahun-tahun 2016, pengemis bahkan 
sudah menggunakan berbagai macam cara untuk melaksanakan kegiatannya 
dalam menarik simpati masyarakat, salah satu dengan kegiatan keagamaan, 
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membawa orang cacat, atau mengatasamakan lembaga agama misalnya mesjid 
atau pesantren.  
Di Kota Banda Aceh, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Banda Aceh, pada 
tahun 2010, telah menangkap 17 pengemis anak dan dititipkan ke panti asuhan. 
Anak-anak tersebut ditemukan oleh petugas ketika ikutserta bersama orang tuanya 
mengemis di jalanan. Di panti asuhan, anak-anak tersebut diberikan pendidikan 
untuk mengubah pola fikir dan cara hidup mereka.
49
  
Pada tahun 2016, Kadis Sosial dan Tenaga Kerja Banda Aceh menjelaskan 
bahwa setidaknya ada 47 pengemis yang beroperasi di wilayah Banda Aceh. 
Jumlah tersebut terbagi dalam empat kecamatan yaitu Baiturrahman, Meuraxa, 
Syiah Kuala, dan Kutaraja
50
. Pengemis tersebut beroperasi dengan gaya dan trik 
masing-masing untuk mendapatkan sumbangan dari masyarakat. Oleh karena itu, 
fenomena pengemis di Banda Aceh terus bermunculan dengan trik dan cara-cara 
baru untuk mengelabui masyarakat.  
Riki Taufiq dalam Tesisnya menuliskan, di Banda Aceh mendapati dua 
jenis pengemis anak di Banda Aceh, yaitu: 
1. anak yang tidak mempunyai orang tua atau yatim; dan  
2. anak yang dimanfaatkan dan diajarkan oleh orang tuanya untuk 
mengemis.  
Kajian Riki Taufiq juga menunjukkan adanya pemanfaatan anak untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga pengemis. Sebagian pengemis membawa anak 
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mereka saat mengemis, supaya mendapat simpati.Sebahagian lainnya menyuruh 
anak mengemis secara terpisah, namun pendapatan mereka akan dikumpulkan 
menjadi pendapatan keluarga.
51
 
Upaya pemerintah untuk menciptakan Kota Banda Aceh bebas pengemis 
sudah maksimal. Pemerintah Kota Banda Aceh melalui Dinas Sosial dan Tenaga 
Kerja (Dinsosnaker) telah menggelar aksi menempelkan selebaran larangan 
memberikan santunan kepada para gelandangan dan pengemis (Gepeng) yang 
datang di tempat-tempat usaha, serta meminta kepada para masyarakat Kota 
Banda Aceh, untuk berhenti memberikan santunan kepada para pengemis. 
Banyaknya jumlah pengemis di Kota Banda Aceh salah satu disebabkan 
masyarakat masih mau memberikan santunan atau sumbangan kepada pengemis 
di jalan atau tempat usaha.  
Fenomena yang tidak dapat dihindari adalah banyaknya jumlah pengemis 
yang berasal dari luar kota Banda Aceh yang datang ke Banda Aceh untuk 
mengemis. Himbauan dan larangan yang dilakukan oleh pemko Banda Aceh 
seakan tidak menjadi suatu peringatan bagi masyarakat untuk tidak memberikan 
sumbangan kepada pengemis. Tidak hanya menghimbau, pemerintah Kota Banda 
Aceh juga sering melakukan razia terhadap para gelandangan, anak jalanan dan 
pengemis yang ada di Banda Aceh. Namun, setelah dibina dan dipulangkan ke 
daerah masing-masing, pengemis tersebut selalu kembali karena merasa bahwa 
Kota Banda Aceh merupakan ladang bagi mereka untuk mencari nafkah dengan 
mengemis. 
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 Taufiki Riki, “Kondisi Pendidikan Anak pada Keluarga Pengemis di Kota Banda 
Aceh”.(Tesis Sarjana Tidak Diterbitkan). (Banda Aceh: UNSYIAH (Universitas Syiah Kuala), 
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Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, masalah pengemis di Banda 
Aceh bukanlah masalah baru. Pengemis terus memenuhi Kota Banda Aceh karena 
menganggap bahwa masyarakat di Banda Aceh merupakan penduduk kelas 
menengah yang dapat memberikan sumbangan kepada mereka. Asumsi-asumsi 
bahwa hidup di kota besar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat menjadi 
hal yang sangat diidamkan oleh masyarakat yang datang ke Banda Aceh. 
Sehingga ada yang tidak mendapatkan pekerjaan dan akhirnya mengemis untuk 
kelangsungan hidupnya. Ada juga yang menjadikan pengemis sebagai sebuah 
profesi dalam mendapatkan uang dengan mudah dan banyak. 
Pemerintah kota Banda Aceh telah melakukan berbagai macam cara untuk 
memberantas pengemis yang berkeliaran di jalan-jalan dan pertokoan di Banda 
Aceh. Pengemis tersebut ada yang berasal dari luar daerah dan mengadu nasib di 
Banda Aceh sehingga Pemerintah Kota Banda Aceh berinisiatif untuk 
mengembalikan mereka ke daerahnya jika terjaring dalam razia
52
. Namun, mereka 
selalu berdatangan dengan jumlah dan penampilan yang berbeda-beda sehingga 
hal ini menjadi masalah yang rumit bagi Pemko Banda Aceh. 
Banyak pengemis di Kota Banda Aceh yang terlihat di persimpangan 
jalan, warung, trotoar, pertokoan, dan lampu merah. Gaya yang dijadikan sebagai 
sarana mengemis pun berbeda-beda antara pengemis yang satu dengan pengemis 
yang lain, ada yang membawa anak, membawa orang cacat, membawa 
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bungkusan, kotak amal dan lain-lain. Hal itu dilakukan untuk menarik simpati 
masyarakat agar mau mengeluarkan uangnya. Dalam menjalankan pekerjaannya, 
pengemis menggunakan trik-trik yang dapat meyakinkan orang lain untuk 
mencari belas kasihan dan memberi uang, trik-trik yang biasa dipakai adalah 
sebagai berikut:  
1. Menjual Kemiskinan  
Sudah menjadi hal yang lumrah bagi para pengemis untuk mengatakan 
bahwa dirinya miskin atau sangat miskin. Pengemis yang berada di Banda Aceh 
biasanya berpenampilan kumuh, kotor, dan berpakain robek-robek atau compang 
camping. Tampilan seperti itu memberikan kesan pada setiap orang yang 
melihatnya seakan-akan mereka sedang memikul beban berat yang perlu dibantu 
dan mendorong orang lain untuk memberi. Diantara sekian banyak pengemis yang 
beroperasi di Kota Banda Aceh, ada yang benar-benar miskin dan tinggal di 
bawah jembatan Peunayong atau di tempat-tempat kumuh di Banda Aceh dan ada 
pula yang hanya pura-pura miskin agar dapat melakukan aksinya sebagai 
pengemis. Fenomena inilah yang tidak bisa dihilangkan dari kota Banda Aceh. 
Di kawasan kota Banda Aceh ini banyak ditemukan pengemis dengan 
kondisi usia, jenis kelamin, dan kondisi pakaian yang beragam yang 
memperlihatkan bahwasanya mereka miskin dan sangat membutuhkan bantuan. 
Kondisi fisik yang diperlihatkan kepada masyarakat sangat mendukung mereka 
untuk melakukan kegiatan mengemis. Hal yang sangat ditonjolkan dalam setiap 
aktivitas mengemis adalah kemiskinan. Secara umum, orang yang mengemis 
adalah orang yang tidak mampu membiayai hidupnya atau miskin. Oleh karena 
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itu, pengemis yang ada di Banda Aceh rata-rata mengatakan dirinya adalah orang 
miskin dan sangat membutuhkan pertolongan. 
Gambar 3.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar diatas, terlihat beberapa pengemis yang memanfaatkan badan 
jalan atau trotoar untuk mengemis. Pakaian yang digunakan mencerminkan orang 
miskin. Baju yang digunakan sangat lusuh dan kotor sehingga mampu menarik 
simpati masyarakat untuk memberikan sumbangan.  
 
2. Menampilkan wajah kesedihan 
Sudah sangat lumrah bagi seorang pengemis menampilkan wajah dengan 
raut yang sedih dan merana. Kesedihan itu tidak bisa dikatakan apakah benar-
benar sedih atau hanya pura-pura sedih untuk mendapatkan simpati masyarakat. 
Sebagai seorang pengemis, rasa iba masyarakat adalah hal yang sangat penting 
untuk didapatkan. Sehingga dengan berbagai cara, pengemis akan menampilkan 
wajah yang sedih sehingga masyarakat akan iba dan memberikan sumbangan 
kepadanya. Kota Banda Aceh yang menjadi sentral bagi masyarakat merupakan 
lahan yang empuk bagi pengemis. Sangat sering dijumpai pengemis dengan wajah 
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lusuh dan menghiba untuk diberikan bantuan. Ada juga yang membawa anak-
anak dengan ratapan yang begitu meluluhkan hati. 
Gambar 3.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahawa ada beberapa orang pengemis 
dengan wajah memelas kasih.  Mereka berdiri di sudut-sudut masjid Raya 
Baiturahman dengan memang wajah sedih dan menghiba kepada masyarakat yang 
melaksanakan salat di masjid agar diberikan sumbangan. Dengan memasang 
wajah penuh kesedihan, masyarakat akan iba dan mau memberikan sedikit uang. 
Namun, jika dilihat dari segi pakaian, kadang ada pengemis yang berpakaian 
bagus namun mampu menarik simpati pengunjung mesjid Raya Baiturahman 
dengan wajah sedih tersebut. Sehingga tidak heran, ketika kita melewati para 
pengemis yang ada di Banda Aceh, muka atau wajah mereka selalu menampakkah 
kesedihan seolah-olah mereka sangat tersiksa dan tidak mendapatkan nafkah apa-
apa selama sehari penuh. 
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3. Komunitas pengemis 
Komunitas pengemis yaitu kumpulan sejumlah pengemis yang 
terkoordinasi oleh koordinator yang menempatkan para pengemis-pengemis di 
wilayah-wilayah tertentu, seperti dipusat kota dengan lokasi yang berpindah-
pindah dan para pengemis diwajibkan kepada koordinator pengemis yang biasa 
dikenal dengan bos pengemis. Hal ini jarang ditemukan di Banda Aceh karena 
tidak pernah ditemukan isu atau fakta tentang hal ini. Namun, ada beberapa 
pengemis yang dapat digolongkan kedalam komunitas pengemis ini, salah satunya 
adalah pengemis yang mengemis dengan berkelompok. Pengemis dengan jenis ini 
biasanya menggunakan becak yang diantar oleh seseorang. Di dalam becak 
tersebut biasanya terdiri dari 2 atau 3 pengemis. Fenomena ini sangat banyak 
terdapat di Banda Aceh dan sering beroperasi di warung kopi seluruh Banda Aceh 
sampai ke Aceh Besar. 
Gambar 3.3 
 
Pada gambar di atas terlihat sejumlah pengemis membuat sejumlah 
kelompok dalam melakukan kegiatannya. Kegiatan tersebut dilakukan secara 
berkelompok di pintu masuk atau pintu keluar tempat-tempat penting di Banda 
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Aceh seperti mesjid Raya Baiturahman, PLTD Apung, Museum Tsunami dan 
lainnya. Dari foto tersebut tidak dapat dipastikan apakah mereka mencari nafkah 
sendiri-sendiri atau ada orang yang menjadi ketua komunitas pengemis yang 
nantinya akan membagi pendapatannya. Kerumunan pengemis tersebut kadang 
kala membuat masyarakat merasa gelisah karena terus-terusan dikelilingi oleh 
peminta-minta. Sehingga beberapa tahun belakangan ini sudah ada aturan resmi 
dari pemerintah Banda Aceh untuk pengemis dan dilakukan razia untuk 
memberantas pengemis yang kian meresahkan di Banda Aceh. 
 
4. Pengemis dengan anak 
Pengemis dengan Anak adalah orang-orang yang meminta-minta di muka 
umum dengan cara memperalat anak, baik anak kandung maupun anak pinjaman 
untuk mendapat belas kasihan orang lain.  
Gambar 3.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar di atas dapat dilihat sejumlah pengemis yang membawa anak 
dalam melakukan kegiatan mengemis. Anak yang mereka bawa biasanya 
digendong atau si anak dibuat tertidur lelap di jalan sehingga orang yang lewat 
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didepannya merasa iba dan memberi kepada mereka. Di Banda Aceh terdapat 
beberapa orang pengemis yang menggunakan cara ini untuk mendapatkan 
sedekah.  
Pengemis dengan model seperti ini hanya dilakoni oleh ibu-ibu yang 
menggendong anak dan bahkan ada yang membawa dua orang anak yang kotor. 
Mereka memasuki warung kopi demi warung kopi dengan meminta-minta. 
Hampir setiap hari kita bisa menjumpai pengemis ini di seputaran Desa 
Lampineung, Lamdingin, Pusat Kota, dan berbagai warung kopi diseputaran kota 
Banda Aceh. Tidak diketahui apakah anak yang dibawa untuk mengemis tersebut 
anak kandungnya atau bukan. Trik membawa anak dalam mengemis dirasakan 
paling efektif dari trik-trik lainnya yang dilakukan oleh pengemis karena 
masyarakat menaruh simpati yang besar kepada anak yang dibawa bukan pada 
ibunya.  
 
5. Pengemis Tuna Netra atau Cacat Fisik 
Pengemis dengan cacat fisik adalah hal yang lumrah. Hal itu dapat 
diterima karena mereka tidak kuasa untuk mencari nafkah sendiri dengan 
keterbatasan fisik. Diantara kebanyakan pengemis yang cacat fisik, banyak 
diantara yang cacat penglihatan atau tuna netra. Pengemis tuna netra ini biasanya 
tidakpergi sendiri, namun ditemani oleh seseorang yang disebut kenet. Di Banda 
Aceh, tidak jarang kita jumpai pengemis tuna netra ini yang berpakaian modis dan 
juga kenetnya yang modis sehingga terkesan seseorang yang malas dalam bekerja. 
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Gambar 3.5 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cacat fisik yang dimiliki oleh para pengemis di Banda Aceh secara umum 
dapat menarik rasa simpati masyarakat untuk memberikan sumbangan. Ada 
beberapa kriteria cacat fisik pengemis yang pernah terlihat di Banda Aceh, antara 
lain: (1) tuna netra, (2) tuna rungu, (3) cacat bawaan, (4) kurangnya anggota 
tubuh, (5) cacat tidak diketahui karena memakai kursi roda dan lainnya. Jika 
diperhatikan secara langsung melalui observasi pertama peneliti, banyak 
masyarakat yang memberikan sumbangannya kepada pengemis jenis ini karena 
menganggap mereka tidak layak untuk bekerja dan layak di bantu. 
 
6. Pengemis dengan membawa surat/Map 
Pengemis dengan membawa surat adalah pengemis yang meminta bantuan 
kepada orang-orang yang ditemuinya dengan membawa map yang berisi foto-foto 
bangunan atau foto anak-anak yatim. Pengemis tersebut melampirkan surat-surat 
keterangan miskin tau surat keterangan bangunan dengan alasan untuk 
pembangunan Masjid atau Pondok Pesantren tertentu. Biasanya pengemis tersebut 
berasal dari Aceh Utara atau Bireuen. Pengemis dengan cara seperti itu sering 
44 
 
menjadi sasaran kemarahan masyarakat karena untuk jenis pembangunan dayah 
atau mesjid sudah diplot dana oleh Badan Dayah dan Pemda Aceh. Muncul 
pemahaman dari masyarakat bahwa dana yang dikutip digunakan untuk keperluan 
pribadi pengemis tersebut. 
Gambar 3.6 
 
 
Pada gambar yang terlihat di atas adalah salah satu contoh pengemis yang 
membawa surat berupa tanda fakir miskin untuk beroperasi. Pengemis tersebut 
biasanya beroperasi di jalan-jalan, trotoar, lampu merah dan di warung kopi serta 
pertokoan yang ada di Banda Aceh. Ada juga pengemis dengan membagikan 
amplop kepada para pengunjung di Warung Kopi yang bertuliskan bantuan 
kepada fakir miskin, anak yatim atau pembangunan dayah. Mereka akan mengutip 
amplop tersebut sekitar 5 menit setelah diletakkan di meja.  
Pengemis dengan membawa surat-surat tersebut biasanya menggunakan 
baju koko, peci dan pakaian yang bersih untuk membuktikan bahwa mereka 
benar-benar berasal dari dayah yang membutuhkan bantuan tersebut. Ada juga 
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peminta-minta yang selain membawa surat juga melengkapi dengan foto untuk 
meyakinkan masyarakat kepada mereka. 
 
3.2 Hukum Menafkahi Keluarga dari Hasil Mengemis Menurut Hukum 
Islam 
Menjadi pengemis bukanlah suatu pilihan untuk menafkahi keluarga. 
Setiap manusia apalagi sebagai kepala keluarga, hendaknya mencari nafkah yang 
halal untuk menghidupi keluarga. Al-Qur’an menyuruh kita untuk bekerja dan 
berusaha supaya kita terbebas dari kemiskinan dan hidup melarat, karena budaya 
kemiskinan lebih dekat dengan kefakiran, selain itu budaya kemiskinan dapat 
mendorong seseorang untuk menjadi seorang pengemis, gelandangan, bahkan 
lebih dari itu keluar dari Islam atau murtad karena desakan ekonomi.
53
 Berikut 
dipaparkan beberapa ayat dan hadist tentang haram atau halalnya memberikan 
nafkah dari hasil mengemis: 
Firman Allah: 
 ِضْرَْلْا فِ ًابْرَض َنوُعيِطَتْسَي َلَ ِهَّللا ِليِبَس فِ اوُرِصْحُأ َنيِذَّلا ِءاَرَقُفِْلل
 َساَّنلا َنوَُلأْسَي َلَ ْمُهاَميِسِب ْمُه ُِفرْع َت ِفُّفَعَّ تلا َنِم َءاَيِنْغَأ ُلِهَاْلْا ُمُه ُبَسَْيَ
 ًافَاْلِْإ ۗ ٌميِل َ ِهِب َهَّللا َّن َِف ٍ ْ َ ْنِم اوُقِفْن ُت اَمَو  
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 Baqir Syarif Qorasyi, Hak dan Peran Bekerja Dalam Islam, (Jakarta: Al-Huda, 2007), 
hlm. 20.  
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Artinya: “Orang-orang yang tidak tau, menyangka mereka orang kaya. Kamu 
mengenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 
meminta-minta kepada orang-orang secara mengemis (nyir-nyir) dan 
apa saja kebaikan yang kamu nafkahkan sesungguhnya Allah maha 
mengetahui. (Q.S. Albaqarah: 273) 
Firman Allah: 
 َنَمآ ْنَم َّبِْلا َّنِكََٰلَو ِبِرْغَمْلاَو ِِقرْشَمْلا َلَبِق ْمُكَهوُجُو اوُّلَو ُت ْنَأ َّبِْلا َسَْيل
 ِهِّبُح َٰىَل َ َلاَمْلا ىَتآَو َينِّيِبَّنلاَو ِباَتِكْلاَو ِةَكِئَلََمْلاَو ِر ِْلْا ِمْو َيْلاَو ِهَّللِاب
 َمَاَقأَو ِبَاقِّرلا فَِو َينِِلئاَّسلاَو ِليِبَّسلا َنْباَو َينِكاَسَمْلاَو َٰىَماَتَيْلاَو ََٰبَْرُقْلا يِوَذ
 اوُدَها َ اَذِإ ْمِهِدْهَعِب َنوُفوُمْلاَو َةاَكَّزلا ىَتآَو َةَلََّصلا ۖ فِ َنِيرِباَّصلاَو 
 ِسْأَبْلا َينِحَو ِءاَّرَّضلاَو ِءاَسْأَبْلا ۗ اوُقَدَص َنيِذَّلا َكِئََٰلُوأ  ۖ ُمُه َكِئََٰلُوأَو 
 َنوُقَّ تُمْلا 
 
Artinya: “Bukanlah menghadap wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatukebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim,orang-orang miskin, musafir (orang yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janji apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. (Q.S. Al-Baqarah: 177) 
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Firman Allah: 
 ْرَه ْ ن َت َلََف َلِئاَّسلا اََّمأَو 
Artinya: “Dan terhadap orang yang meminta-minta, maka janganlah kamu 
menghardiknya”. (Q.S. Ad-Dhuha: 10) 
Dari ayat-ayat di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an mengakui adanya 
pengemis dan tidak melarang aktifitas tersebut. Lebih dalam lagi ayat tersebut 
berbicara pula pada dua sisi yakni, satu sisi mengakui pengemis sedangkan disisi 
lain menganjurkan kepada setiap orang untuk menyantuni pengemis itu. Pengemis 
yang dibolehkan dalam Al-Qur’an dapat digolongkan kedalam beberapa kriteria 
dan alasan yang logis, misalnya sebagai berikut: 
1. Orang-orang yang betul-betul miskin bukan dibuat-buat 
Orang yang semacam ini dibolehkan untuk meminta bantuan kepada orang 
lain jika belum mampu untuk memenuhi kehidupannya. Namun, bagi 
orang tersebut juga tidak dianjurkan untuk terus-menerus menerima 
bantuan dari orang lain tapi harus mengusahakan nafkah dengan usaha 
sendiri. 
2. Baik untuk kepentingan pribadi ataupun untuk kepentingan umum karena 
berhutang dan tidak sanggup membayar lagi 
3. Orang yang mempunyai hutang darah, yaitu orang yang mempunya beban 
yang sangat berat sehingga tak terpikulkan (hanya nyawa taruhannya). 
Pada ayat-ayat yang telah dipaparkan dijelaskan bawah tidak melarang 
kegiatan mengemis dan meyuruh manusia untuk menyatuni orang yang meminta-
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minta. Namun, penjelasan lebih rinci dijelaskan dalam hadits berikut tentang 
haramnya mengemis. Berikut haditsnya: 
Hadist diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu a’nhu, ia berkata: 
Rasulullah Saw, bersabda: 
 ْر ِْكَتْسَِيل ْوَأ َّلِقَتْسَيْل َف اًرْ َ ُلَأْسَي َا َّ  َِف اًرُّ َكَت ُْمَااَوَْمأ َساَّنلا َلَأَس ْنَم 
Artinya: “Barang siapa yang meminta-minta kepada manusia harta mereka 
untuk memperbanyak hartanya, maka sesungguhnya dia hanyalah 
sedang meminta bara api. Maka silahkan dia kurangi atau dia 
perbanyak”. (H.R. Muslim) 
Diriwayatkan dari Hubsyi Bin Junaadah radhiyallahu a’nhu, ia berkata: 
Rasulullah Saw, bersabda:  
 َرْمَْلْا ُلُكَْأي َا َّ َأَكَف ٍرْق َف ِ َْغ ْنِم َلَأَس ْنَم 
Artinya: “Barang siapa yang meminta-minta kepada orang lain tanpa adanya 
kebutuhan, maka seolah-olah ia memakan bara api”. (H.R. Ahmad) 
Pada kedua Hadist yang disebutkan tersebut menjadi jelas bahwa, 
mengemis adalah haram. Keharaman tersebut karena jika ditinjau dari petunjuk 
dilalah sunah. Secara kebahasaan dalam Hadist termasuk kedalam Nahyi , yakni 
tuntutan untuk meninggalkan sesuatu (tuntutan yang mesti dikerjakan).
54
Senada 
dengan qaidah fiqh “Petunjuk larangan (Nahyi) menunjukkan haram”.55 Dari 
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 Rahmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia; 2010), hlm: 207 
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ungkapan nash ini dapat difahami keharaman mengemis bagi setiap orang yang 
benar-benar tidak dalam keadaan membutuhkan. Dan dari dilalah nash ini 
keharaman memberi makan dari harta hasil mengemis kepada orang lain. Karena 
perbuatan ini sama dengan memakan dari hasil menipu orang lain. 
Al-Qur’an, berkaitan dengan pengemis tidak disebutkan hukumnya secara 
pasti, kejelasan hukum mengemis terdapat dalam sunnah atau hadist. Hal ini wajar 
karena pada fungsinya sunnah itu menetapkan atau mengukuhkan hukum yang 
telah ada dalam Al-Qur’an.56 
Kondisi fisik pengemis di Banda Aceh sebagaimana telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, umumnya tuna rungu, cacat bawaan, dan sehat jasmani. Salah 
seorang pengemis tuna rungu misalnya telah melakukan pekerjaan itu selama 12 
tahun.
57
 Di kawasan Lamnyong, ibu-ibu juga mengemis kepada masyarakat yang 
sedang minum kopi disebuah warkop, namun di perhatikan secara fisik mereka 
sehat-sehat saja.
58
 Hal seperti ini yang membuat resah masyarakat karena 
pengemis dianggap malas dalam bekerja dan hanya mau meminta-minta. 
Dinas Sosial kota Banda Aceh mengatakan:  
“Seharusnya tidak ada lagi pengemis di Banda Aceh karena 
semuanya telah diberikan bantuan baik rumah maupun modal usaha. 
Namun, lanjutnya kebanyakan pengemis masih orang yang sama”59 
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 Abdul Wahhab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta Utara: PT. Raja 
Grafindo Persada), hlm: 54 
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 Hasil Observasi Penulis di Batoh dengan pengemis yang berasal dari Desa Leu-Ue, 
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 Berdasarkan Observasi yang Penulis Lakukan di RK Kopi Lamnyong 22 Desember 
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Dari pemaparan dalil-dalil di atas dan didukung dengan kenyataan yang 
ada di masyarakat membuat pekerjaan mengemis menjadi haram. Mengemis yang 
dibenarkan sekedar mendapatkan nafkah untuk bisa memenuhi kebutuhan pokok, 
bukan dengan mengemis itu ia menjadi kaya apalagi sampai menipu orang lain. 
Pengemis yang berkedok miskin atau pura-pura miskin haruslah segera 
ditinggalkan. Orang yang memanfaatkan mengemis demi mendapatkan nafkah 
namun dia masih memiliki kekuatan dan kemampuan untuk bekerja, maka nafkah 
yang didapatkan tersebut dianggap haram. Harta yang didapatkan dari hasil 
mengemis dengan cara yang seperti itu juga dianggap sebagai rezeki yang tidak 
halal. Oleh karena itu, setiap manusia dibebankan untuk mencari nafkah dengan 
cara yang halal sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
 
3.3 Dalil yang digunakan sebagai dasar hukumnya 
3.3.1 Dalil Larangan Mengemis 
Sangat banyak dalil berupa ayat-ayat Al-Quran dan Hadist yang 
membahas tentang masalah meminta-minta, ada yang mengharamkan dan ada 
juga yang melarang. Sebagian dalil yang ada dalam bab 3 ini telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, namun pada bab ini akan dijelaskan lebih detail mengenai dalil 
yang dipergunakan untuk dasar hukum mengemis. Ada dalil berupa ayat dan 
hadist tentang larangan mengemis. Larangan tersebut tidak bertumpu pada halal 
dan haram namun lebih kepada larangan untuk menjauhi pekerjaan tersebut. 
Diantara sekian banyak dalil tentang mengemis atau meminta-minta, tidak ada 
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yang menganjurkan atau menyuruh seorang manusia untuk mengemi walaupun 
hidup dalam keadaan yang sangat miskin. 
Dalil-dalil yang menyebutkan bahwa pekerjaan mengemis adalah 
pekerjaan yang tidak baik dan sangat dilarang dalam agama. Hadist-hadist berikut 
sangat melarang adanya manusia yang melakukan pekerjaan meminta-minta. 
Manusia dilahirkan dan diciptakan untuk beribadah dan bekerja agar bisa hidup di 
dunia ini. Ada dalil yang mengatakan bahwa haram untuk mengemis dan 
meminta-minta dan merupakan dosa besar adalah sebagai berikut: 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar radhiyallahu „anhuma, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
 
 ُة َْزُم ِهِهْجَو ْفِ َسَْيل ِةَماَيِقْلا َمْو َي َتَِْأي َّتََّح ،َساَّنلا ُلَأْسَي ُلُجَّرلا َلَاز اَم
 ٍمَْلْ 
Artinya: “Seseorang senantiasa meminta-minta kepada orang lain sehingga ia 
akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan tidak ada sepotong 
daging pun di wajahnya (HR Bukhari, Muslim)“60. 
 
Dari dalil tersebut dapat diperhatikan bahwa seseorang yang melakukan 
pekerjaan meminta-minta dan tidak mau berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya adalah seorang yang hina. Pekerjaan meminta-minta memang di cap 
sebagai suatu pekerjaan yang hina di mata masyarakat dan sangat tidak layak bagi 
seorang yang masih sempurna anggota tubuhnya, sehat badannya, dan masih 
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memiliki kesempatan untuk bekerja. Oleh karena itu, Islam sangat melarang 
perbuatan tersebut. Selain dalil di atas, ada juga dalil lainnya yang menyebutkan 
tentang haramnya pekerjaan meminta-minta.  
Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallah „anhu, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
 ْر ِْكَتْسَِيل ْوَأ َّلِقَتْسَيْل َف اًرْ َ ُلَأْسَي َا َّ  َِف اًرُّ َكَت ُْمَااَوَْمأ َساَّنلا َلَأَس ْنَم 
Artinya:  “Barangsiapa meminta-minta kepada manusia harta mereka untuk 
memperbanyak hartanya, maka sesungguhnya dia hanyalah  sedang  
meminta  bara  api. Maka  silahkan  dia  kurangi ataukah dia 
perbanyak ”61.  
Diriwayatkan dari Hubsyi bin Junaadah radhiyallahu „anhu, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
 َرْمَْلْا ُلُكَْأي َا َّ َأَكَف ٍرْق َف ِ َْغ ْنِم َلَأَس ْنَم 
Artinya: “Barang siapa meminta-minta kepada orang lain tanpa adanya 
kebutuhan, maka seolah-olah ia memakan bara api“62. 
Pada kedua hadist yang disebutkan tersebut, menjelaskan tentang 
penjelasan mengenai mengemis. Kedua hadist tersebut mengibaratkan bahwa 
seseorang yang melakukan pekerjaan mengemis adalah orang yang meminta bara 
api. Tamsilan yang diberikan pada hadist tersebut menunjukkan bagaimana 
hukumnya mengemis dalam perspektif Islam. Mengemis adalah bentuk pekerjaan 
bagi orang malas yang tidak mau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
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dan keluarga. Oleh karena itu, bagi masyarakat sangat dilarang melakukan 
pekerjaan meminta-minta apalagi hasil yang didapatkan akan diberikan kepada 
keluarga dan anak-anaknya. 
Demikianlah beberapa dalil dari hadits-hadits nabi yang mengharamkan 
mengemis atau meminta-minta sumbangan untuk kepentingan pribadi atau 
keluarga. Hendaknya setiap manusia mengusahakan yang terbaik untuk 
keluarganya sebagaimana yang telah diperintah oleh Allah dan nabi-Nya kepada 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dari rezeki yang telah diberikan. 
Selain dalil berupa hadist yang telah dipaparkan di atas. Ada juga Qanun Aceh 
yang membahas permasalahan pengemis. Berikut bunyi Qanun Aceh Nomor 11 
Tahun 2013 Tentang Kesejahteraan Sosial: 
Paragraf 1 Gelandangan dan Pengemis Pasal 45  
(1) Gelandangan dan pengemis berhak atas kehidupan dan penghidupan 
yang layak dalam masyarakat.  
(2) Setiap orang, kelompok, masyarakat, dan/atau lembaga berkewajiban 
turut serta dalam usaha pencegahan ketergantungan serta tumbuh dan 
berkembangnya kegiatan mengemis atau sejenisnya.  
(3) Setiap orang, kelompok, masyarakat, dan/atau lembaga dilarang 
melakukan, menyuruh, mempekerjakan, dan/ atau mengkoordinasikan 
orang perorangan atau kelompok untuk melakukan kegiatan mengemis 
atau sejenisnya di jalan, lingkungan masyarakat dan/atau tempat umum 
lainnya.  
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 Dari qanun tersebut dapat dijelaskan bahwa Pemda Aceh melarang adanya 
kegiatan mengemis di Provinsi Aceh karena pemerintah Aceh telah 
mengalokasikan dana untuk bantuan sosial bagi masyarakat yang kurang mampu. 
Pemerintah melarang masyarakat untuk mengemis karena hal tersebut dapat 
menimbulkan kesenjangan sosial di dalam kehidupan masyarakat. Setelah 
melarang kegiatan mengemis, pemerintah Aceh melalui qanun yang sama juga 
menerapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh pemerintah untuk 
mencegah adanya pengemis di Aceh. Namun, untuk merehabilitasi pengemis yang 
sudah ada di Banda Aceh, pemerintah akan melakukan cara sebagai berikut: 
a. bimbingan fisik, agama, mental, dan sosial;  
b. pelayanan kesehatan;  
c. pelayanan pendidikan dan pelatihan;  
d. pelayanan kesempatan kerja dan berusaha;  
e. bantuan sosial dan asistensi sosial dan pemulangan ke daerah asal; 
dan  
f. pendampingan sosial.  
Cara tersebut dilakukan oleh Pemko Banda Aceh dan Pemda Aceh untuk 
mengurangi jumlah pengemis yang mncari nafkah dengan meminta-minta kepada 
masyarakat dan malas bekerja. Pengemis dilatih dan dididik untuk mempunyai 
skill yang bisa digunakan untuk mencari nafkah yang halal. Pelayanan yang 
diberikan dan kesempatan kerja diharapkan akan mengurangi dan menghilangkan 
pengemis yang ada di Aceh dan Banda Aceh khususnya.  
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3.3.2 Dalil yang Memperbolehkan Mengemis 
Diantara dalil-dalil yang telah dipaparkan di atas, ada juga dalil yang 
memperbolehkan kepada manusia untuk meminta-minta. Dalil tersebut 
mengkhususkan kepada tiga golongan manusia yang berhak melalukan pekerjaan 
tersebut yaitu dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Ketika seseorang menanggung beban diyat (denda) atau pelunasan hutang 
orang lain, ia boleh meminta-minta sampai dia mampu melunasinya. 
Setelah lunas, dia wajib untuk meninggalkan mengemis. 
2. Ketika seseorang ditimpa musibah yang menghabiskan seluruh hartanya, 
ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup. 
3. Ketika seseorang tertimpa kefakiran yang sangat berat, sehingga 
disaksikan oleh 3 orang berakal, pemuka masyarakatnya bahwa dia 
tertimpa kefakiran, maka  halal  baginya  meminta-minta  sampai  dia  
mendapatkan kecukupan bagi kehidupannya. 
Pada tiga keadaan tersebut, umat islam dibenarkan dan dibolehkan untuk 
meminta-minta atau mengemis, namun dengan catatan bahwa setelah tercukupi 
kebutuhannya ia akan berhenti mengemis dan mencari pekerjaan yang layak untuk 
memberikan nafkah kepada keluarganya.  
Berikut dalil yang membenarkan hal tersebut: hadis yang diriwayatkan 
dari Sahabat Qabishah bin Mukhariq Al-Hilali radhiyallahu „anhu, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
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 َلَاق ُهْن َ ُاا َىِضَر ِّ َِلَِْاا ِِقراَ ُ ِنْب َةَصْيَِبق ْن َ : ُتْي ََتَأف ًةَلَاَحَ ُتَلَّمََتَ
اَه ْ يِف ُُهَلأْسَأ َمَّلَسَو ِهْيَل َ ُاا ىَّلَص ِاا َلْوُسَر , َلاَق َف : اَن َِيتَْأت َّتََّح ْمَِقأ
 ُةَقَدَّصلا ,َاِبِ َكَل َرُمْأَن َف . َلَاق : َلَاق َّ ُ : ُةَصْيَِبق َاي , ُّلَِتَ َلَ َةََلأْسَمْلا َّنِإ
 ٍَة َلَ َ ٍدَحَلْ َِّلَِإ : َّ ُ اَه َبْيِصُي َّتََّح ُةََلأْسَمْلا ُهَل ْتَّلَحَف ًةَلَاَحَ َلَّمََتَ ٌلُجَر
 ُكِسُْ  , َّتََّح ُةََلأْسَمْلا ُهَل ْتَّلَحَف ُهَلاَم ْتَجاَتْحا ٌةَحِئاَج ُهْت َباَصَأ ٌلُجَرَو
 ٍ ْي َ ْنِم اًماَوِق  َْيِصُي , َلَاق ْوأ : ٍ ْي َ ْنِم اًااَدِس . ٌةَقَاف ُهْت َباَصَأ ٌلُجَرَو
 ِهِمْو َق ْنِم ا َِْلْا  ِوَذ ْنِم ٌَة َلَ َ َمْوُق َي َّتََّح : ٌةََقَاف ًاَنلَُف ْتَباَصَأ ْدقل
 ٍ ْي َ ْنِم اًماَوِق  َْيِصُي َّتََّح ُةََلأْسَمْلا ُهَل ْتَّلَحَف , َلَاق ْوأ : ْنِم اًااَدِس
 ٍ ْي َ . ُةَصْيَِبق َاي ِةََلأْسَمْلا َنِم َّنُهاَوِس اَمَف ,اًتْحُس اَه ُبِحاَص اَهُلُكًْأي اًتْحُس  
 
Artinya: “Wahai Qabishah! Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal, 
kecuali bagi salah satu dari tiga orang: Seseorang yang menanggung 
beban (hutang orang lain, diyat/denda), ia boleh meminta-minta 
sampai ia melunasinya, kemudian berhenti. Dan seseorang yang 
ditimpa musibah yang menghabiskan hartanya, ia boleh meminta-
minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup. Dan seseorang yang 
ditimpa kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang yang berakal 
dari kaumnya mengatakan, „Si fulan telah ditimpa kesengsaraan 
hidup,‟ ia boleh meminta-minta sampai mendapatkan sandaran hidup. 
Meminta-minta selain untuk ketiga hal itu, wahai Qabishah! adalah 
haram, dan orang yang memakannya adalah memakan yang 
haram”63. 
 
 Berdasarkan Hadist tersebut dijelaskan bahwa orang yang meminta-minta 
hanya untuk mencari nafkah dan melengkapi kebutuhan sekunder atau tersier 
merupakan pekerjaan yang haram. Oleh karena itu, segala jenis kegiatan meminta-
minta dalam Islam sangat dilarang. Berdasarkan hadist tersebut juga dijelaskan 
                                                             
63
 Shohîh. HR Muslim II/722 no.1044), Abu Dâwud I/515 no.1640, Ahmad III/477 
no.15957, V/60 no.20620, dan an-Nasâ`i V/89 no.2580 
57 
 
bahwa dalam situasi terpaksa, seseorang dibolehkan mengemis hanya untuk 
mendapatkan nafkah namun  sekadar untuk bisa memenuhi kebutuhan pokok, 
bukan dengan mengemis itu ia menjadi kaya apalagi sampai menipu orang lain 
agar ada belas kasihan kepadanya. Pengemis yang berkedok miskin atau pura-
pura miskin haruslah segera ditinggalkan. Terkait dengan hal ini, pemerintah 
harus mengambl sikap serius untuk mencegah adanya pengemis dengan membuka 
lapangan kerja dan pelatihan kewirausahaan kepada masyarakat kurang mampu 
sehingga dapat terhindar dari kegiatan mengemis.  
 Pada dalil-dalil lain tidak ada yang menyebutkan bolehnya melakukan 
kegiatan mengemis untuk memberi nafkah keluarga. Kebanyakan dalil yang 
diterangkan secraa inplisit dan menjurus kepada boleh mengemis. Orang yang 
memanfaatkan pengemis demi mendapatkan nafkah namun dia masih memiliki 
kekuatan dan kemampuan untuk bekerja, maka nafkah yang didapatkan tersebut 
dianggap haram. Harta yang didapatkan dari hasil mengemis dengan cara yang 
seperti itu juga dianggap sebagai rezeki yang tidak halal.  Oleh karena itu, setiap 
manusia dibebankan untuk mencari nafkah dengan cara yang halal sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. 
 Selain hadist yang mengatakan tentang boleh atau tidaknya mengemis, ada 
juga ayat Al-Qur’an yang menyebutkan tentang boleh melakukan kegiatan 
tersebut dengan berbagai macam ketentuan. Ketentuan tersebut dikatakan hampir 
sama dengan penjelasan-penjelasan pada hadist. Dalam Al-Qur’an surah Al 
Baqarah ayat 177 dijelaskan sebagai berikut:  
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Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” 
 
 Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa semua orang dilarang untuk 
melakukan pekerjaan mengemis, namun bagi seseorang yang diminta sedikit 
hartanya oleh seorang pengemis hendaklah memberikan karena hal tersebut 
merupakan perbuatan yang baik dalam Islam. Berlaku baik dan membantu sesama 
adalah hal yang sangat dianjurkan untuk mencapai kemaslahatan dalam kehidupan 
bersosial. 
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4.1. Kesimpulan 
Dari permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut hukum Islam, Undang-
undang, dan peraturan yang berlaku di Indonesia, kegiatan mengemis adalah 
kegiatan yang dilarang. Berbagai macam hadist yang menerangkan tentang 
larangan mengemis. Mengemis dianggap sebagai salah satu pekerjaan yang 
hina dan tidak mengandalkan kekuatan dan kemampuan dirinya untuk 
mencari nafkah yang halal. Pemko Banda Aceh telah menerbitkan larangan 
mengemis dan larangan memberikan santunan kepada pengemis agar 
pengemis tidak bertambah banyak di Kota Banda Aceh. 
2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu hadist ada yang 
membolehkan untuk melakukan kegiatan mengemis yaitu dengan tiga 
kriteria yaitu (1) ketika seseorang menanggung beban diyat (denda) atau 
pelunasan hutang orang lain, (2) ketika seseorang ditimpa musibah yang 
menghabiskan seluruh hartanya, ia boleh meminta-minta sampai ia 
mendapatkan sandaran hidup dan (3) ketika seseorang tertimpa kefakiran 
yang sangat berat, sehingga disaksikan oleh 3 orang berakal, pemuka 
masyarakatnya bahwa dia tertimpa kefakiran, maka  halal  baginya  
meminta-minta  sampai  dia  mendapatkan kecukupan bagi kehidupannya. 
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3. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pengemis yang ada di 
banda Aceh terdiri dari para pengemis yang melakukan kegaiatan mengemis 
dengan mengandalkan ciri fisik yang berupa kemiskinan, membawa anak, 
cacat fisik, pengemis yang membawa map atau surat dan pengemis yang 
berkelompok. Pengemis tersebut beroperasi di Banda Aceh di tempat-
tempat umum dan dilihat dari bentuk fisiknya masih snagat sehat dan tidak 
layak untuk mengemis. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap muslim dianjurkan untuk 
senantiasa rajin bekerja. Menjadi pengemis bukanlah suatu pilihan untuk 
menafkahi keluarga. Setiap manusia apalagi sebagai kepala keluarga, 
hendaknya mencari nafkah yang halal untuk menghidupi keluarga. Nafkah 
yang diberikan kepada keluarga dari hasil mengemis sedangkan dirinya 
masih sanggup bekerja adalah haram. Adapun hasil mengemis yang bisa 
dikatakan halal apabila ia memang benar-benar terdesak untuk keperluan 
hidupnya namun harus segera mencari pekerjaan untuk tidak mengemis 
selamanya. 
 
4.1. Saran-Saran 
Dari permasalahan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diberikan 
beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 
1. Secara khusus kepada masyarakat di Kota Madya Banda Aceh untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang halal untuk mendapatkan nafkah bagi 
dirinya dan keluarga. Bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan 
diharapkan dapat mengikuti kegiatan-kegiatan dinas baik berupa pelatihan 
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kewirausahaan dan pelatihan agar mempunyai keahlian dalam membuat 
sesuatu dan menghasilkan uang. 
2. Selain dari itu, masyarakat juga harus terus berusaha untuk mendapatkan 
pekerjaan yang layak demia menafkahi keluarganya dengan uang dna 
pendapatan yang halal. 
3. Bagi pemerintah seharusnya lebih intens memperhatikan permasalahan 
sosial yang terjadi dalam masyarakat dan berusaha menciptakan lapangan 
pekerjaan yang cocok untuk masyarakat sehingga masalah pengemis dapat 
teratasi.  
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